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Menampilkan sikap dan perilaku yang peduli akan nilai-

nilai keberagaman dan menghargai perbedaan

Membangun hubungan baik antar individu dalam

organisasi, mitra kerja, pemangku kepentingan

Bersikap tenang, mampu mengendalikan emosi, 

kemarahan dan frustasi dalam menghadapi pertentangan

yang ditimbulkan oleh perbedaan latar belakang, agama/ 

kepercayaan, suku, gender, sosial ekonomi, preferensi

politik di lingkungan unit kerjanya
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TUJUAN
Tujuan kompetensi yang ingin

dicapai
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PEREKAT BANGSA

Materi 1

Mulai

Mulai
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Apa saja tugas dan 

fungsi ASN?
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• Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

• Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; serta

• Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia

TUGAS ASN 

(Pasal 11 UU ASN)

Home

Home

Menu



1. Kemampuan dalam mempromosikan sikap toleransi, keterbukaan, peka terhadap

perbedaan individu/kelompok masyarakat;

2. Mampu menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam mempersatukan masyarakat dan

membangun hubungan sosial psikologis dengan masyarakat ditengah kemajemukan

Indonesia;

3. Menjaga, mengembangkan, dan mewujudkan rasa persatuan dan kesatuan dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara

Definisi Perekat dan Pemersatu Bangsa
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Nasionalisme Kebangsaan
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BANGSA INDONESIA
BANGSA YANG MAJEMUK

1.340 Suku bangsa

700 Bahasa Daerah

245

17.504 JUMLAH PULAU

Kepercayaan

dan Agama

❖ 13.466 pulau (dilaporkan ke PBB 

2012)

❖ 2.590 pulau ( tambahan dilaporkan 

tahun 2017 dalam sidang ke XI The 

United Nation Conference On 

Standardization Of  Geographical 

Names di New York)

❖ Total yang sudah terdaftar di PBB 

16.056 pulau

Home

Home

Menu



SEMBOYAN BHINNEKA TUNGGAL IKA

Diungkapkan pertama kali oleh MPu

Tantular, Penganut Budha Tantrayana,

Pujangga Agung kerajaan Majapahit,

pada masa pemerintahan Raja

Hayamwuruk (1350-1389).

Dijadikan prinsip kehidupan dalam pemerintahan kerajaan Majapahit, untuk menciptakan

kedamaian dalam perbedaan kehidupan beragama saat itu, yaitu Hindhu dan Budha.

Mengacu bahasa Sanskrit, hampir sama dengan semboyan ePluribus Unum, semboyan Bangsa

Amerika Serikat yang maknanya diversity in unity, perbedaan dalam kesatuan.
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JENIS KONFLIK

Konflik antar

agama 
Konflik antar suku

Konflik antar ras
Konflik antar

golongan

Home

Home

Menu



Peran ASN sebagai Perekat dan Pemersatu Bangsa

• Posisi ASN sebagai aparatur negara, harus bersikap netral dan adil

• ASN harus bisa mengayomi kepentingan kelompok minoritas, dengan tidak

membuat kebijakan, peraturan yang mendiskriminasi keberadaan kelompok

tersebut

• ASN harus memiliki sikap toleran atas perbedaan

• Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, ASN harus memiliki sikap suka

menolong baik kepada pengguna layanan, serta membantu kolega ASN lainnya

yang membutuhkan pertolongan

• ASN menjadi figur dan teladan di lingkungan masyarakatnya
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KUIS

Silahkan kerjakan kuis berikut ini.
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Quiz

Click the Quiz button to edit this object



SUMMARY

Kesimpulan rangkaian materi dan penguatan-penguatan yang perlu diberikan

adalah bahwa sebagai pegawai ASN maka dalam memberikan pelayanan

terhadap Masyarakat harus dapat menjaga persatuan dan kesatuan bangsa

melalui toleransi, netral, adil dan mengayomi.
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